
 

BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penemuan data dilapangan dan analisis oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan 

 bahwa proses branding Cokro Tela Cake sebagai makanan olahan ketela yang modern 

dilatarbelakangi oleh faktor image ketela yang telah terbentuk sebelumnnya dan bahan baku 

ketela merupakan salah satu komoditas besar di Kota Yogyakarta.  

Terdapat 3 inti strategi dalam mem-branding yang dijalankan oleh manajemen Cokro 

Tela Cake. Strategi yang pertama adalah memberi image oleh-oleh khas Yogyakarta yang 

modern, pada  produk Cokro Tela Cake. Lalu, edukasi pasar dengan cara menonjolkan 

manfaat Cokro Tela Cake bagi kesehatan, dan yang terakhir adalah menciptakan lifestyle 

dengan membeli dan mengkonsumsi Cokro Tela Cake sama dengan mencintai produk lokal 

dan membantu ketahanan pangan bangsa. 

Manajemen Cokro Tela Cake sendiri telah menyadari akan pentingnya sebuah brand, 

namun baru pada tataran merek adalah suatu  nilai tambah dari sebuah produk, belum 

menjadi sebuah konsep suatu produk. 

Adapun  proses branding yang dijalankan oleh Cokro Tela Cake dalam membentuk 

positioning sebagai makanan olahan ketela yang modern dari tahun 2009-2014 adalah 

sebagai berikut : 

1. Memantapkan visi dan misi yaitu menjadikan Cokro Tela Cake sebagai oleh-oleh 

alternatif khas Yogyakarta yang modern dan penciptaan kepedulian serta 

pengembangan terhadap produk lokal asli Indonesia. 

2. Menciptakan kelengkapan branding mulai dari logo, nama merek, penyajian grafis, 

tagline, byline, sejarah merek, ikon, dan duta Cokro. 

3. Menciptakan masterplan 5 tahunan, didukung dengan target-target /tahun. 

 

 



 

4. Menciptakan SOP seluruh staff (seragam, sapaan konsumen yang datang, SOP SC, 

sapaan saat mengangkat telepon dan excellence services). 

5. Membawa Cokro Tela Cake dalam ajang penghargaan wirausaha mandiri. 

6. Membuka akses seluas-luasnya pada media untuk meliput. 

7. Counter diletakkan di spot-spot strategis, sesuai dengan rute pariwisata. 

8. Merangkul sektor UKM untuk mendukung perubahan paradigm masyarakat terhadap 

bahan baku ketela. 

9. Menciptakan packaging yang ramah lingkungan serta muat di kabin pesawat. 

10. Mengikuti berbagai pameran kuliner dan owner menjadi pembicara di berbagai 

seminar. 

11. Mengadakan event tahunan, yaitu FestiVALL Tela. 

12. Merangkul public figure dan pemerintah untuk mendukung Cokro Tela Cake. 

13. Media promosi yang digunakan berupa kalender, Jogja Culinary Map,  Jogja Travel 

Map, member, kartu ucapan hari raya, angpau  imlek, brosur, banner, poster dan 

media online (website, facebook, twitter). 

14. Mendirikan Rumah Tela sebagai pusat edukasi dan produksi Cokro Tela Cake. 

Selama kurang lebih dua tahun branding Cokro Tela Cake dalam membentuk positioning 

sebagai makanan olahan ketela yang modern dalam tingkat kesadaran (brand awareness) di 

benak target market Cokro Tela Cake mengarah pada makanan olahan ketela yang modern  

pada tahap pengenalan merek yaitu tingkat pengingatan kembali tanpa bantuan (recall) dari 

brand awareness. Sedangkan asosiasi yang muncul pada bidang kuliner yang paling dominan 

adalah citarasa yang enak, kue seperti brownies, berbahan baku  ketela, sehat, dan modern. 

Mereka mengetahui mengenai Cokro Tela Cake sebagai makanan olahan yang modern yang 

pertama dari tester di mall, lalu event FestiVALL Tela dan plang toko Cokro Tela Cake. Bagi 

 

 



 

target market, Cokro Tela Cake merupakan produk yang enak, sehat dan masih agak sulit 

didapatkan. 

 Adapun bagan Doktrin Brand Strategy dari Knapp (2001:21) yang diterapkan oleh 

manajemen Cokro Tela Cake adalah sebagai berikut: 

GAMBAR 57. 

Doktrin Brand Strategy 

Cokro Tela Cake 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Manajemen Cokro Tela Cake 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran kepada : 

a. Manajemen Cokro Tela Cake 

1. Manajemen hendaknya menyadari pentingnya komunikasi khususnya masalah 

publisitas dan promosi di tengah persaingan pasar saat ini. Hal tersebut dapat 

dilakukan oleh marketing manager dan tim selaku divisi yang berfungsi dan 

bertanggung jawab mengenai hal tersebut. 

 

 



 

2. Memfokuskan positioning yang diinginkan. 

3. Segera membentuk tim manajemen khusus yang memang berkompeten mengenai 

branding Cokro Tela Cake sebagai makanan olahan ketela yang modern, dari 

berbagai divisi baik online maupun offline. Sehingga dapat menguatkan posisi 

yang ingin dibentuk dan dapat menarik perhatian konsumen yang lebih luas, 

bukan hanya pada wilayah Kota Yogyakarta. 

4. Memperbanyak cabang Cokro Tela Cake di Kota Yogyakarta sehingga 

meningkatkan awareness serta mempermudah mendapatkan produk Cokro dan 

lebih sering lagi mengadakan event-event yang besar untuk efisiensi edukasi 

pasar. 

5. Segera meresmikan “Rumah Tela” sebagai goal dari masterplan Cokro Tela 

Cake. 

b. Penelitian berikutnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif sehingga sisi 

objektivitasnya tidak dapat digeneralisasikan, oleh karena itu untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, bisa meneliti positioning Cokro 

Tela Cake sebagai makanan olahan ketela yang modern dengan metode kuantitatif. 

Mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-

teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti, dengan cara 

mengukur data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal 

dari sampel orang-orang atau masyarakat yang diminta menjawab atas sejumlah 

pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan 

mereka. 

 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
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